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RINGKASAN 

Aktivitas Anti-Hepatitis C Fraksi Dari Ekstrak Metanol Daun Sirih 

Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) 

Farhan Wira Yafi 

  

Virus Hepatitis C (HCV) ini sudah menjadi masalah kesehatan di dunia, HCV 

dapat menimbulkan infeksi akut dan kronik. CDC melaporkan pada tahun 2019 terjadi 

peningkatan laju infeksi HCV akut sebesar 63% dari tahun 2015 dan terjadi 123.312 

kasus HCV kronik (Centers for Disease Control & Prevention, 2021) . Pengobatan virus 

Hepatitis C (HCV) saat ini menggunakan Direct Antivirus Acting Agent (DAAs) dan 

regimen pengobatan oral IFN-free yang dikombinasikan dengan DAAs karena memiliki 

Sustained Virological Response (SVR) lebih dari 90%(Wahyuni et al., 2016). Obat – 

obatan ini memiliki harga yang sangat tinggi dan masih susah untuk didapat (WHO, 

2018).  

 Indonesia merupakan negara kepulauan dengan keanekaragaman hayati terbesar 

kedua di dunia (Cahyaningsih et al., 2021; Nugraha and Keller, 2011). Tumbuhan 

mengandung berbagai metabolit sekunder yang dapat menyembuhkan beberapa macam 

penyakit manusia (Wahyuni, Permanasari, Widyawaruyanti, Hotta, et al., 2020). 

Beberapa tanaman membuktikan adanya aktivitas anti-HCV ditemukan pada tanaman 

Scoparia dulcis Linn. Herb dalam ekstrak metanol 80% dan dalam fraksi diklorometana 

memiliki hambatan terhadap HCV dengan IC50 12,7±4,8 dan 5,8±0,69 μg/ml 

(Widyawaruyanti et al., 2020). 

 Tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav ) mulai dikenal sebagai 

ramuan obat nusantara selain digunakan sebagai tanaman hias, dibuktikan dengan 

adanya aktivitas diberbagai macam penyakit (Parfati and Windono, 2016). Daun 

P.crocatum mengandung senyawa golongan fenol, golongan terpen (monoterpen dan 

seskuiterpen), golongan lignan (neolignan), golongan flavonoid (flavonoid C – 

glikosida) (Li et al., 2019). Pengujian aktivitas antivirus hepatitis C pada daun 

P.crocatum memiliki aktivitas pada ekstrak diklorometana, ekstrak etanol 96%, dan 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 

viii 
SKRIPSI  AKTIVITAS ANTI-HEPATITIS C FRAKSI…. FARHAN WIRA YAFI 

ekstrak metanol dengan nilai IC50 2,2 ± 0,1 μg/ml, 4,5 ± 0,6 μg/mL, dan 7,2 ± 0,1 

μg/mL (Widowati,2020). Berdasarkan penilitian tersebut, penelitian ini melakukan 

fraksinasi dengan metode bioassay guided fractination dari ekstrak metanol daun 

P.crocatum untuk mencari fraksi aktif anti-HCV yang memiliki aktivitas anti-HCV, 

sitotoksisitas yang rendah. Sehingga fraksi aktif yang potensial dilakukan isolasi lebih 

lanjut memiliki nilai SI yang tinggi.  

 Skrining fitokimia dilakukan pada ekstrak metanol daun P.crocatum 

menunjukan adanya senyawa golongan terpenoid, alkaloid, dan polifenol. Ekstrak 

metanol P.crocatum dilakukan fraksinasi menggunakan kromatografi cair vakum 

(KCV) dengan eluen klorofom-metanol dieluasi secara gradien 5% hingga konsentrasi 

40:60 sebanyak 90 mL pada masing – masing konsentrasi. Hasil fraksinasi 

dikelompokkan menggunakan kromatografi lapis tipis menghasilkan 5 kelompok fraksi. 

Fraksi metanol daun P. crocatum dilakukan skrining fitokimia menunjukan bawha 

seenyawa terpenoid terlihat pada fraksi metanol 2 dan metanol 3, senyawa alkaloid dan 

polifenol juga terlihat pada fraksi metanol 2 dan fraksi metanol 4, senyawa flavonoid 

tidak tampak pada ketiga fraksi metanol daun P.crocatum. 

 Fraksi metanol daun P. crocatum dilakukan skrining aktivitas anti-HCV pada 50 

ppm dan toksisitas pada 100 ppm, didapatkan fraksi 2 dengan daya hambat paling aktif 

(99.21 ± 1.59%) , fraksi 3 (98.99 ± 1.08%), dan fraksi 4 (67.17 ± 6.64%). Hasil skrining 

toksisitas pada sel huh7it didapatkan fraksi 4 dengan daya toksisitas terendah (53.62 ± 

3.63%), fraksi 5 (47.87 ± 0.63%), dan fraksi 1 (32.17 ± 10.47%). 

 Ketiga fraksi metanol (2,3, dan 4) daun  P.crocatum diuji IC50 untuk melihat 

konsentrasi daya hambatan HCV sebesar 50% dengan IC50<10 μg/mL (0.317 ± 

0.057μg/mL, 0.187 ± 0.04 μg/ mL , 1.648 ± 0.220 μg/mL). Pengujian sitotoksisitas 

dengan menilai konsentrasi toksik pada sel Huh7it sebesar 50 % (CC50) dengan 

CC50>100 μg/mL sehingga fraksi tidak menunjukan efek toksik. Ketiga fraksi metanol 

daun P.crocatum dihitung nilai Selectivity index (SI) untuk melihat apakah fraksi 

metanol berpotensi untuk dilakukan isolasi sebagai anti-HCV dengan cara CC50 dibagi 

dengan IC50. Fraksi metanol daun P.crocatum termasuk kedalam fraksi yang potensial 

karena memiliki nilai SI>10 (315.46, 534.76, 60.68). 
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 Fraksi metanol 2 P.crocatum dilakukan subfraksinasi menggunakan 

kromatografi kolom lambat dengan eluen n-heksana : etil asetat (6:4) sebanyak 500 mL 

secara isokratik. Didapatkan 58 tampungan dan dikelompokkan berdasarkan hasil KLT 

menjadi 7 kelompok subfraksi. Subfraksi dari fraksi 2 metanol daun P.crocatum diuji 

skrining aktivitas pada konsentrasi 50 μg/mL dan toksisitas memiliki hasil aktivitas 

daya inhibisi yang besar yaitu subfraksi metanol 2.4 (100.00 ± 0.00%), subfraksi 

metanol 2.3 (99.54 ± 0.91), dan subfraksi metanol 2.7 (99.09 ± 1.82). Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan senyawa  aktif anti-Hepatitis 

C daun Piper crocatum Ruiz & Pav. sebagai upaya pencarian obat baru  
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ABSTRACT 
Anti-Hepatitis C Activity Fraction of Methanol Extract of Red Betel Leaf (Piper 

crocatum Ruiz & Pav.)  

 

Farhan Wira Yafi 

 The rate of acute hepatitis C virus infection was reported to have increased in 

2019 by 63% cases from 2015 and there were 123,312 chronic HCV infections. The 

most treatment uses for Hepatitis C virus is Direct Acting Antivirus Agents (DAAs) 

with  SVR >90%, %, however these drugs have limitation due to very high price and 

difficult to obtain. This study aimed to determine the anti-hepatitis C activity and 

cytotoxicity in Huh7it cells fraction from the methanol extract of red betel leaf (Piper 

crocatum Ruiz & Pav) as the basis for development into herbal medicine. This study 

was obtain five fraction with three fraction had potential activity with IC50 values of 

0.317 μg/mL (fraction 2), 0.187 g/mL (fraction 3), 1.648 μg/mL (fraction 4). Further 

purification of fraction 2 obtain 7 subfraction with potential activity between 80–100% 

inhibition. All of those fractions and subfractions have not any toxicity effect in Huh7it 

cells. These result such as that methanol extract fractions are potential candidate for 

anti-HCV development. 

 

Keywords : Piper crocatum,methanol fraction, anti-HCV, toxicity, Huh7it 
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